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Abstract

Perkembangan teknologi informasi telah menjadi pendorong utama terjadinya transformasi digital di berbagai sektor,
termasuk industri, pendidikan, kesehatan, dan pemerintahan. Transformasi ini tidak hanya berkaitan dengan adopsi teknologi,
tetapi juga mencakup perubahan mendasar dalam proses bisnis, budaya organisasi, serta pola interaksi masyarakat. Dalam
konteks tersebut, konsep Society 5.0 hadir sebagai paradigma baru yang menekankan integrasi antara teknologi digital dan
kehidupan manusia untuk menciptakan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan kesejahteraan sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif peran teknologi informasi dalam mendukung transformasi digital serta
mengidentifikasi peluang dan tantangan yang muncul dalam implementasinya. Metode yang digunakan adalah studi literatur
dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah, baik jurnal internasional maupun nasional, yang relevan dengan topik penelitian.
Hasil analisis menunjukkan bahwa teknologi seperti Artificial Intelligence (Al), Big Data, Internet of Things (loT), dan Cloud
Computing berkontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional, akurasi pengambilan keputusan, serta inovasi
layanan. Namun, di sisi lain, penerapan teknologi tersebut juga menghadapi berbagai kendala, seperti isu keamanan data,
keterbatasan infrastruktur, serta rendahnya kesiapan sumber daya manusia. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan strategis
yang terintegrasi agar transformasi digital dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan dalam mendukung terwujudnya
Society 5.0.
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|. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah menjadi salah satu faktor utama yang mendorong terjadinya perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Kemajuan teknologi digital tidak hanya mengubah cara individu
berinteraksi, tetapi juga memengaruhi cara organisasi menjalankan aktivitasnya. Berbagai aktivitas yang sebelumnya
dilakukan secara konvensional kini dapat dilaksanakan dengan lebih efisien, cepat, dan terintegrasi melalui
pemanfaatan teknologi digital[1], [2]. Dalam konteks ini, transformasi digital muncul sebagai fenomena global yang
memberikan dampak luas terhadap berbagai sektor, termasuk pendidikan, bisnis, kesehatan, dan pemerintahan([3], [4],
[5].

Transformasi digital dapat dipahami sebagai proses integrasi teknologi digital ke dalam berbagai aktivitas
organisasi dengan tujuan meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat daya saing, serta menciptakan nilai tambah
bagi pengguna maupun pemangku kepentingan[6], [7], [8]. Implementasi transformasi digital tidak terlepas dari peran
sejumlah teknologi kunci, seperti cloud computing, big data, artificial intelligence, dan internet of things. Teknologi-
teknologi tersebut telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan sistem informasi modern,
terutama dalam hal pengolahan data, otomatisasi proses, serta peningkatan kualitas layanan[9], [10], [11].

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap perkembangan teknologi digital semakin meningkat seiring
dengan diperkenalkannya konsep Society 5.0. Konsep ini pertama kali dikemukakan oleh pemerintah Jepang sebagai
suatu visi masyarakat masa depan yang berpusat pada manusia dengan memanfaatkan teknologi cerdas untuk
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial[12], [13], [14]. Society 5.0 menekankan pentingnya integrasi
antara dunia fisik dan dunia digital, di mana teknologi informasi berperan sebagai penghubung utama dalam
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menciptakan sistem yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan manusia[15], [16], [17]. Dengan demikian,
teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi juga sebagai enabler dalam menciptakan solusi yang lebih inklusif
dan berkelanjutan.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung proses transformasi digital. transformasi digital dapat mendorong peningkatan inovasi organisasi serta
mempercepat proses pengambilan keputusan berbasis data[18]. Selain itu, penelitian lain juga mengungkapkan bahwa
penerapan teknologi digital secara efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki kualitas layanan,
serta memperkuat daya saing organisasi di tengah persaingan global yang semakin ketat[19], [20]. Hal ini
menunjukkan bahwa adopsi teknologi informasi bukan lagi sekadar pilihan, melainkan kebutuhan strategis bagi
organisasi modern[21].

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian terkait pemahaman yang komprehensif mengenai
bagaimana teknologi informasi berkontribusi secara spesifik terhadap transformasi digital dalam konteks masyarakat
modern. Beberapa studi cenderung berfokus pada aspek teknis tanpa mengkaji secara mendalam keterkaitan antara
teknologi, organisasi, dan lingkungan sosial. Oleh Kkarena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
teknologi informasi dalam mendukung transformasi digital, khususnya dalam kerangka Society 5.0, sehingga
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh serta menjadi dasar bagi pengembangan penelitian
selanjutnya.

1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Transformasi Digital

Transformasi digital merupakan proses perubahan organisasi yang didorong oleh pemanfaatan teknologi digital
untuk meningkatkan efisiensi operasional, inovasi layanan, serta daya saing[22], [23]. Proses ini tidak hanya
mencakup adopsi teknologi baru, tetapi juga melibatkan penyesuaian strategi bisnis, struktur organisasi, dan proses
kerja. Transformasi digital mengacu pada integrasi teknologi digital dalam aktivitas organisasi guna menciptakan nilai
tambah bagi pelanggan dan pemangku kepentingan[24], [25]. Selain itu, transformasi digital berkaitan dengan
perubahan model bisnis organisasi. Organisasi yang berhasil menerapkannya umumnya mampu meningkatkan
efisiensi proses sekaligus mengembangkan layanan yang lebih inovatif[26], [27], [28]. Pemanfaatan teknologi digital
juga memungkinkan pengelolaan data secara lebih optimal sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih
akurat.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi
operasional, serta kualitas layanan, sekaligus membantu organisasi beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang
dinamis[29], [30]. Namun demikian, implementasinya masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan
infrastruktur, kurangnya sumber daya manusia yang kompeten, serta risiko keamanan data. Oleh karena itu, diperlukan
strategi yang tepat agar proses transformasi digital dapat berjalan secara efektif.

B. Teknologi Informasi

Teknologi informasi merupakan perpaduan antara perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komputer, dan sistem
informasi yang digunakan untuk mengelola data dalam suatu organisasi. Keberadaan teknologi ini memungkinkan
proses pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, dan distribusi informasi dilakukan secara lebih cepat dan efisien.
Selain itu, otomatisasi berbagai aktivitas organisasi melalui teknologi informasi turut berkontribusi pada peningkatan
produktivitas dan efisiensi kerja.

Dalam konteks transformasi digital, teknologi informasi berperan penting dalam mendukung pengolahan data serta
pengambilan keputusan berbasis informasi[31]. Teknologi ini juga memungkinkan integrasi berbagai sistem dalam
organisasi sehingga meningkatkan koordinasi dan efektivitas operasional[32].

Beberapa teknologi utama yang berkembang dalam bidang ini meliputi artificial intelligence, big data analytics,
cloud computing, dan internet of things. Keempatnya berperan dalam pengelolaan data berskala besar serta analisis
yang lebih cepat dan akurat[33]. Artificial intelligence, misalnya, dimanfaatkan untuk menganalisis data secara
otomatis dan menghasilkan rekomendasi, seperti pada sistem rekomendasi dan analisis prediktif[34]. Sementara itu,
big data analytics mendukung pengolahan data dalam jumlah besar guna menghasilkan informasi yang lebih
akurat[35]. Selain itu, cloud computing memungkinkan penyimpanan dan pemrosesan data secara daring sehingga
memudahkan akses dari berbagai lokasi[36]. Internet of things juga mendukung konektivitas antarperangkat melalui
jaringan internet, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi sistem operasional[37].
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C.Artificial Intelligence dalam Transformasi Digital

Acrtificial Intelligence (Al) merupakan salah satu teknologi kunci dalam mendukung transformasi digital. Al
mengacu pada kemampuan sistem komputer untuk meniru kecerdasan manusia, seperti dalam pengenalan pola,
analisis data, dan pengambilan keputusan[38], [39]. Melalui kemampuan tersebut, Al memungkinkan pengolahan data
dalam skala besar secara efisien guna menghasilkan informasi yang bernilai bagi organisasi.

Dalam praktiknya, Al banyak dimanfaatkan untuk mengembangkan sistem otomatis yang mendukung optimalisasi
proses bisnis. Penerapannya dapat ditemukan pada penggunaan chatbot dalam layanan pelanggan, sistem rekomendasi
pada platform e-commerce, serta analisis prediktif dalam pengambilan keputusan[40], [41]. Davenport dan Ronanki
menyatakan bahwa penerapan Al dapat meningkatkan produktivitas sekaligus membantu organisasi dalam
mengidentifikasi peluang bisnis baru[42]. Selain itu, Al juga berkontribusi dalam peningkatan kualitas layanan digital
melalui teknologi machine learning dan deep learning[34]. Pendekatan ini memungkinkan sistem mempelajari pola
data secara mandiri sehingga mampu menghasilkan analisis dan solusi yang lebih akurat terhadap berbagai
permasalahan organisasi[43], [35].

D.Big Data

Big Data memainkan peran penting dalam menyediakan informasi yang relevan dan akurat bagi organisasi. Dengan
menganalisis data dalam jumlah besar, organisasi dapat mengidentifikasi pola, tren, serta peluang yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja dan daya saing. Big data merujuk pada kumpulan data berskala besar yang
memiliki karakteristik volume, velocity, dan variety. Data tersebut dapat diolah untuk menghasilkan informasi yang
bernilai bagi organisasi[42]. Melalui pemanfaatan teknologi big data, organisasi dapat memperoleh wawasan yang
lebih mendalam terkait perilaku pengguna maupun tren pasar.

Dalam konteks transformasi digital, big data berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis
data (data-driven decision making)[44]. Analisis yang dilakukan memungkinkan organisasi mengidentifikasi pola
perilaku pelanggan, meningkatkan kualitas produk, serta mengoptimalkan strategi pemasaran[36]. Selain itu, big data
juga mendukung analisis prediktif untuk memperkirakan tren di masa depan. Dengan demikian, organisasi dapat
mengambil keputusan yang lebih tepat dan strategis berdasarkan hasil pengolahan data[41].

E. Cloud Computing

Cloud computing merupakan teknologi yang memungkinkan penyimpanan dan pengolahan data melalui jaringan
internet. Teknologi ini memudahkan organisasi dalam mengakses layanan komputasi tanpa memerlukan infrastruktur
yang kompleks[45].

Dalam konteks transformasi digital, cloud computing berperan sebagai penyedia infrastruktur yang fleksibel dan
skalabel. Organisasi dapat memanfaatkannya untuk penyimpanan data, menjalankan aplikasi, serta melakukan analisis
secara daring[46]. Keunggulan utama teknologi ini terletak pada kemampuannya menekan biaya operasional teknologi
informasi. Dengan layanan cloud, organisasi tidak perlu melakukan investasi besar dalam pembangunan
infrastruktur[47]. Selain itu, cloud computing juga meningkatkan fleksibilitas sistem informasi sehingga dapat
menyesuaikan kebutuhan teknologi dengan dinamika bisnis[36].

F. Internet of Things (loT)

Internet of Things (IoT) merupakan teknologi yang memungkinkan berbagai perangkat fisik terhubung melalui
jaringan internet sehingga dapat bertukar data secara otomatis[48]. Perangkat 10T umumnya dilengkapi sensor untuk
mengumpulkan data dari lingkungan sekitar[49].

Dalam konteks transformasi digital, IoT berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional berbagai sistem, seperti
pada smart home, smart city, dan industri manufaktur. Teknologi ini memungkinkan pemantauan aktivitas secara real-
time, sehingga mendukung peningkatan efisiensi dan pengurangan biaya operasional[37]. Selain itu, 10T juga
menghasilkan data dalam jumlah besar yang dapat dianalisis menggunakan big data dan artificial intelligence. Dengan
demikian, 10T menjadi salah satu komponen penting dalam ekosistem transformasi digital[48], [49].

G.Society 5.0

Society 5.0 merupakan konsep masyarakat masa depan yang mengintegrasikan teknologi digital ke dalam
kehidupan manusia untuk meningkatkan kualitas hidup sekaligus mewujudkan keberlanjutan[50]. Konsep ini
diperkenalkan oleh pemerintah Jepang sebagai respons terhadap pesatnya perkembangan teknologi digital.

Dalam kerangka Society 5.0, teknologi seperti artificial intelligence, big data, dan internet of things dimanfaatkan
untuk mengatasi berbagai permasalahan sosial di masyarakat modern[51]. Pemanfaatan teknologi tersebut
memungkinkan pengolahan data secara cepat dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat[52]. Konsep
ini juga menekankan integrasi antara dunia fisik dan digital, di mana data yang diperoleh dari berbagai perangkat
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dianalisis untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat di berbagai sektor, seperti kesehatan, pendidikan,
transportasi, dan industri[53]. Selain itu, Society 5.0 menekankan kolaborasi antara manusia dan teknologi guna
menciptakan masyarakat yang inklusif dan berkelanjutan[54].

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan konsep ini berpotensi meningkatkan kualitas layanan publik,
efisiensi sistem transportasi, serta layanan kesehatan melalui pemanfaatan teknologi digital[55]. Dengan demikian,
teknologi informasi menjadi elemen penting dalam mendukung terwujudnya Society 5.0.

I1l. METODE

1) Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk menganalisis peran teknologi informasi
dalam transformasi digital pada era Society 5.0. Metode studi literatur merupakan pendekatan penelitian yang
dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah seperti jurnal akademik, buku ilmiah, laporan penelitian, serta
artikel konferensi yang relevan dengan topik penelitian[56], [57]. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, teori, serta temuan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
transformasi digital dan teknologi informasi.

Metode studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi perkembangan penelitian
terkini serta mengkaji hubungan antara berbagai teknologi digital seperti artificial intelligence, big data, cloud
computing, dan internet of things dalam mendukung transformasi digital pada era Society 5.0[37], [49]. Selain itu,
metode ini juga memungkinkan peneliti untuk membandingkan berbagai hasil penelitian sebelumnya sehingga dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai peran teknologi informasi dalam transformasi digital[58].

2) Prosedur Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
identifikasi literatur yang relevan dengan topik penelitian. Literatur diperolen melalui berbagai database akademik
seperti Google Scholar, IEEE Xplore, ScienceDirect, dan SpringerLink. Kata kunci yang digunakan dalam proses
pencarian literatur antara lain “digital transformation”, “information technology”, “Society 5.0”, “artificial
intelligence”, dan “big data”.
Tahap kedua adalah seleksi literatur berdasarkan kriteria tertentu. Literatur yang dipilih harus memenuhi beberapa
kriteria, antara lain:
1. Publikasi berasal dari jurnal ilmiah atau konferensi internasional.
2. Literatur diterbitkan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir.
3. Penelitian memiliki keterkaitan langsung dengan teknologi informasi dan transformasi digital.
Tahap ketiga adalah Klasifikasi literatur, yaitu proses pengelompokan literatur berdasarkan tema penelitian seperti
artificial intelligence, big data, cloud computing, dan internet of things. Pengelompokan ini bertujuan untuk
mempermudah proses analisis dan perbandingan penelitian sebelumnya.

3) Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur kemudian dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif
dan komparatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan konsep serta perkembangan teknologi informasi
yang berperan dalam transformasi digital. Sementara itu, analisis komparatif digunakan untuk membandingkan
kontribusi berbagai teknologi dalam mendukung transformasi digital pada era Society 5.0.
Proses analisis dilakukan melalui beberapa langkah berikut:
1. Mengidentifikasi konsep utama dalam literatur yang berkaitan dengan transformasi digital.
2.  Mengelompokkan teknologi informasi yang sering digunakan dalam transformasi digital.
3. Membandingkan peran masing-masing teknologi berdasarkan temuan penelitian sebelumnya.
4. Menyusun sintesis hasil penelitian untuk menjelaskan hubungan antara teknologi informasi dan transformasi
digital.
Melalui pendekatan ini, penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana
teknologi informasi berkontribusi dalam mendukung transformasi digital pada berbagai sektor seperti pendidikan,
industri, dan layanan publik.
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Gambar 1 Diagram alur penelitian

Tabel 1 Proses Seleksi Literatur

Tahapan Deskripsi Proses Jumlah Jurnal
Identifikasi literatur [Pencarian jurnal melalui database akademik 120
Seleksi awal Penyaringan berdasarkan judul dan abstrak 80
Evaluasi kelayakan Analisis kesesuaian isi jurnal 60
Literatur terpilih Jurnal yang digunakan dalam penelitian 57
IV. HAsIL

A.Hasil Analisis Literatur

Berdasarkan hasil analisis literatur terhadap berbagai penelitian terkait transformasi digital, ditemukan bahwa
teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perkembangan transformasi digital pada
era Society 5.0. Transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penerapan teknologi baru, tetapi juga melibatkan
perubahan dalam cara organisasi mengelola informasi, mengambil keputusan, serta memberikan layanan kepada
pengguna.

Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa teknologi utama yang paling sering digunakan dalam transformasi
digital meliputi Artificial Intelligence, Big Data, Cloud Computing, dan Internet of Things. Teknologi-teknologi
tersebut memungkinkan organisasi untuk mengelola data secara lebih efektif, meningkatkan efisiensi operasional,
serta menciptakan inovasi layanan berbasis teknologi digital.

B. Artificial Intelligence

Artificial Intelligence (Al) merupakan teknologi yang memungkinkan sistem komputer untuk meniru kemampuan
berpikir manusia dalam memproses informasi, mengenali pola data, serta membuat keputusan secara otomatis.
Berdasarkan analisis literatur, Al menjadi salah satu teknologi yang paling banyak digunakan dalam mendukung
transformasi digital di berbagai sektor industri.
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Al memungkinkan organisasi untuk melakukan analisis data secara lebih cepat dan akurat dibandingkan metode
konvensional. Teknologi ini sering digunakan dalam berbagai aplikasi seperti chatbot layanan pelanggan, sistem
rekomendasi produk, analisis prediktif, serta pengenalan wajah. Dengan memanfaatkan Al, organisasi dapat
meningkatkan efisiensi operasional serta memberikan layanan yang lebih personal kepada pengguna. Selain itu,
teknologi Al juga berperan dalam membantu organisasi dalam mengidentifikasi pola perilaku pengguna melalui
analisis data yang kompleks. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan strategi bisnis yang lebih
efektif berdasarkan informasi yang diperoleh dari analisis data.
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Gambar 2 Implementasi Artificial Intelligence dalam analisis data dan pengambilan keputusan
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C.Big Data

Big Data merupakan teknologi yang digunakan untuk mengelola dan menganalisis data dalam jumlah besar yang
tidak dapat diproses menggunakan metode tradisional. Teknologi ini memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan,
menyimpan, serta menganalisis data dalam jumlah besar sehingga dapat menghasilkan informasi yang lebih akurat
dan relevan untuk pengambilan keputusan.

Dalam konteks transformasi digital, Big Data memainkan peran penting dalam membantu organisasi memahami
perilaku pengguna serta tren pasar. Dengan melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari berbagai sumber,
organisasi dapat mengidentifikasi pola perilaku pengguna serta mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam
meningkatkan kualitas layanan. Selain itu, teknologi Big Data juga memungkinkan organisasi untuk melakukan
analisis prediktif yang dapat digunakan untuk memprediksi tren masa depan. Hal ini sangat penting dalam mendukung
pengambilan keputusan strategis yang berbasis data.

D.Cloud Computing

Cloud Computing merupakan teknologi yang memungkinkan penyimpanan dan pengolahan data dilakukan melalui
jaringan internet. Teknologi ini memberikan kemudahan bagi organisasi dalam mengakses berbagai layanan
komputasi tanpa harus memiliki infrastruktur teknologi yang kompleks. Dalam transformasi digital, cloud computing
memainkan peran penting dalam menyediakan infrastruktur teknologi yang fleksibel dan skalabel. Organisasi dapat
menggunakan layanan cloud untuk menyimpan data, menjalankan aplikasi, serta melakukan analisis data secara
online.

Selain itu, cloud computing juga memungkinkan organisasi untuk mengurangi biaya operasional teknologi
informasi karena tidak perlu membangun infrastruktur teknologi sendiri. Dengan memanfaatkan teknologi cloud,
organisasi dapat lebih fokus pada pengembangan layanan digital serta inovasi produk.
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Gambar 3 Infrastruktur teknologi Cloud Computing

E. Internet Of Things

Internet of Things (1oT) merupakan teknologi yang memungkinkan berbagai perangkat fisik untuk saling terhubung
melalui jaringan internet sehingga dapat saling bertukar data secara otomatis. Perangkat 10T biasanya dilengkapi
dengan sensor yang memungkinkan perangkat tersebut untuk mengumpulkan data dari lingkungan sekitar.

Dalam transformasi digital, teknologi 10T memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi operasional
berbagai sistem. Contohnya adalah penggunaan loT dalam sistem smart home, smart city, industri manufaktur, serta
sistem transportasi pintar. Dengan memanfaatkan teknologi 10T, organisasi dapat memantau berbagai aktivitas secara
real-time sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional serta mengurangi biaya produksi. Selain itu, data yang
diperoleh dari perangkat 10T juga dapat dianalisis menggunakan teknologi Big Data dan Artificial Intelligence untuk
menghasilkan informasi yang lebih akurat.

Tabel 2 Perbandingan teknologi informasi dalam transformasi digital

Dampak terhadap Transformasi

Teknologi Fungsi Utama Contoh Implementasi Digital
Acrtificial .. . Chatbot, sistem . L
Intelligence Analisis data otomatis rekomendasi Meningkatkan efisiensi layanan
Big Data Analisis data skala besar Ana;)lé?;sngggrl]aku Mendukung keputusan berbasis data

Infrastruktur komputasi

Cloud Computing online AWS, Google Cloud Infrastruktur fleksibel
Internet of Things | Integrasi perangkat digital | Smart city, smart home Efisiensi operasional
Tabel 3 Ringkasan hasil analisis literatur
Aspek Analisis Hasil Temuan
Teknologi dominan Artificial Intelligence dan Big Data
Manfaat utama Efisiensi operasional dan inovasi layanan
Bidang penerapan Bisnis digital, pendidikan, industri
Tantangan implementasi| Keamanan data dan kesiapan SDM

V.PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung
transformasi digital pada berbagai sektor. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan organisasi untuk
mengoptimalkan proses bisnis melalui otomatisasi sistem serta pengelolaan data yang lebih efektif. Teknologi seperti
artificial intelligence, big data, cloud computing, dan internet of things memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan efisiensi operasional serta mempercepat proses pengambilan keputusan berbasis data. Dengan
memanfaatkan teknologi tersebut, organisasi dapat mengakses informasi secara real-time sehingga mampu merespons
perubahan lingkungan bisnis dengan lebih cepat. Selain itu, integrasi berbagai teknologi digital juga memungkinkan
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organisasi untuk mengelola sumber daya secara lebih efisien serta meningkatkan kualitas pengelolaan informasi yang
dimiliki.

Selain meningkatkan efisiensi operasional, transformasi digital yang didukung oleh teknologi informasi juga
memungkinkan organisasi untuk meningkatkan kualitas layanan kepada pengguna. Teknologi digital memungkinkan
integrasi berbagai sistem informasi sehingga proses pelayanan menjadi lebih cepat dan efisien. Misalnya, dalam sektor
pendidikan, penerapan teknologi informasi memungkinkan pengembangan sistem pembelajaran digital seperti
Learning Management System (LMS) yang memungkinkan proses pembelajaran dilakukan secara fleksibel dan
interaktif. Dengan adanya teknologi tersebut, proses pembelajaran tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu sehingga
mahasiswa dan pengajar dapat berinteraksi secara lebih efektif melalui platform digital. Selain itu, teknologi digital
juga memungkinkan penggunaan media pembelajaran yang lebih inovatif seperti video pembelajaran, simulasi digital,
serta platform kolaborasi daring yang dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar.

Dalam sektor bisnis, teknologi informasi juga memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing
perusahaan. Implementasi teknologi digital memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan model bisnis baru
yang lebih inovatif serta meningkatkan efisiensi dalam proses produksi dan distribusi. Pemanfaatan platform digital
seperti e-commerce dan sistem manajemen berbasis cloud memungkinkan perusahaan untuk menjangkau pasar yang
lebih luas serta meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan. Selain itu, penggunaan teknologi big data juga
memungkinkan perusahaan untuk menganalisis perilaku pelanggan sehingga dapat mengembangkan strategi
pemasaran yang lebih efektif dan tepat sasaran. Dengan memanfaatkan analisis data yang akurat, perusahaan dapat
memahami kebutuhan pelanggan secara lebih mendalam serta mengembangkan produk atau layanan yang sesuai
dengan kebutuhan pasar.

Di sisi lain, penerapan teknologi informasi dalam transformasi digital juga membuka peluang bagi pengembangan
inovasi di berbagai sektor industri. Teknologi digital memungkinkan integrasi antara berbagai sistem sehingga dapat
menciptakan ekosistem digital yang lebih efisien dan terintegrasi. Dalam konteks Society 5.0, teknologi informasi
digunakan untuk mengintegrasikan dunia fisik dan dunia digital sehingga berbagai permasalahan sosial dapat
diselesaikan dengan lebih efektif. Misalnya, penggunaan teknologi internet of things dalam sistem smart city dapat
membantu pemerintah dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan transportasi, energi, serta layanan publik lainnya.
Melalui pemanfaatan sensor digital dan analisis data secara real-time, pemerintah dapat memantau berbagai aktivitas
masyarakat serta mengambil keputusan yang lebih cepat dalam mengatasi berbagai permasalahan perkotaan.

Selain itu, penerapan teknologi informasi juga dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan
produktivitas dan efisiensi kerja dalam organisasi. Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi, berbagai proses
operasional dapat dilakukan secara otomatis sehingga dapat mengurangi kesalahan manusia serta meningkatkan
akurasi pengolahan data. Teknologi digital juga memungkinkan organisasi untuk mengembangkan sistem manajemen
berbasis data yang dapat digunakan untuk memantau kinerja organisasi secara lebih efektif. Dengan demikian,
organisasi dapat mengidentifikasi berbagai permasalahan yang terjadi dalam proses operasional serta mengambil
tindakan perbaikan secara lebih cepat.

Namun demikian, implementasi teknologi informasi dalam transformasi digital juga menghadapi berbagai
tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah masalah keamanan data dan privasi pengguna.
Seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital, risiko kebocoran data serta serangan siber juga semakin
meningkat. Oleh karena itu, organisasi perlu mengembangkan sistem keamanan informasi yang kuat untuk melindungi
data yang dimiliki. Penerapan teknologi keamanan seperti enkripsi data, sistem autentikasi multi-faktor, serta
pemantauan keamanan jaringan secara real-time menjadi sangat penting untuk mencegah terjadinya ancaman
keamanan siber.

Selain tantangan keamanan data, keterbatasan infrastruktur teknologi serta kurangnya sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi digital juga menjadi tantangan dalam implementasi transformasi digital. Banyak organisasi yang
masih menghadapi kesulitan dalam mengadopsi teknologi digital karena keterbatasan kemampuan teknis serta
kurangnya pemahaman mengenai manfaat teknologi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas
sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendidikan di bidang teknologi informasi agar proses transformasi digital
dapat berjalan secara optimal. Pemerintah dan institusi pendidikan juga memiliki peran penting dalam mempersiapkan
tenaga kerja yang memiliki keterampilan digital sehingga dapat mendukung perkembangan transformasi digital di
masa depan.

Selain itu, keberhasilan transformasi digital juga sangat dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dalam mengadopsi
perubahan teknologi. Organisasi perlu memiliki strategi transformasi digital yang jelas serta dukungan dari
manajemen dalam mengimplementasikan teknologi digital secara efektif. Tanpa adanya perencanaan yang matang,
implementasi teknologi digital dapat menimbulkan berbagai permasalahan seperti ketidaksesuaian sistem, rendahnya
tingkat adopsi teknologi oleh pengguna, serta pemborosan sumber daya organisasi. Oleh karena itu, organisasi perlu
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melakukan perencanaan strategis serta evaluasi secara berkala terhadap implementasi teknologi digital agar proses
transformasi digital dapat berjalan secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi informasi memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung transformasi digital pada era Society 5.0. Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional organisasi, tetapi juga memungkinkan terciptanya inovasi layanan yang dapat
memberikan nilai tambah bagi pengguna. Dengan memanfaatkan teknologi informasi secara optimal, organisasi dapat
meningkatkan daya saing serta mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat di era digital
saat ini.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi memiliki peran
yang sangat penting dalam mendukung proses transformasi digital pada era Society 5.0. Transformasi digital tidak
hanya berkaitan dengan penerapan teknologi baru dalam organisasi, tetapi juga mencakup perubahan dalam cara
organisasi mengelola informasi, menjalankan proses bisnis, serta memberikan layanan kepada pengguna. Teknologi
seperti artificial intelligence, big data, cloud computing, dan internet of things terbukti memberikan kontribusi besar
dalam meningkatkan efisiensi operasional organisasi serta mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih cepat
dan berbasis data. Dengan memanfaatkan teknologi tersebut, organisasi dapat mengelola data dalam jumlah besar
secara lebih efektif sehingga mampu menghasilkan informasi yang lebih akurat dan relevan untuk mendukung
aktivitas operasional maupun pengambilan keputusan strategis.

Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi juga memungkinkan organisasi untuk mengembangkan layanan digital
yang lebih inovatif serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada pengguna. Teknologi digital memungkinkan
integrasi berbagai sistem informasi sehingga proses operasional organisasi menjadi lebih efisien dan terstruktur.
Dalam berbagai sektor seperti pendidikan, bisnis, dan pemerintahan, implementasi teknologi informasi telah
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas layanan serta memperluas akses terhadap informasi dan
layanan digital. Dengan adanya teknologi digital, organisasi dapat mengembangkan berbagai platform layanan
berbasis teknologi yang memungkinkan pengguna untuk mengakses layanan secara lebih cepat, mudah, dan fleksibel.

Dalam konteks Society 5.0, teknologi informasi juga berperan dalam mengintegrasikan dunia fisik dan dunia digital
sehingga berbagai permasalahan sosial dapat diselesaikan secara lebih efektif. Pemanfaatan teknologi seperti internet
of things memungkinkan berbagai perangkat digital untuk saling terhubung sehingga dapat menghasilkan data yang
dapat dianalisis untuk mendukung pengambilan keputusan. Selain itu, teknologi artificial intelligence juga
memungkinkan sistem untuk melakukan analisis data secara otomatis sehingga dapat membantu organisasi dalam
mengidentifikasi pola serta tren yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional.

Namun demikian, implementasi teknologi informasi dalam transformasi digital juga menghadapi berbagai
tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah masalah keamanan data dan privasi pengguna
yang semakin kompleks seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital. Selain itu, keterbatasan
infrastruktur teknologi serta kurangnya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi digital juga menjadi
hambatan dalam proses implementasi transformasi digital. Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan kesiapan teknologi serta kapasitas sumber daya manusia agar mampu mengadopsi teknologi
digital secara optimal.

Selain meningkatkan kesiapan teknologi dan sumber daya manusia, organisasi juga perlu mengembangkan strategi
transformasi digital yang jelas agar implementasi teknologi dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan.
Perencanaan yang matang serta dukungan dari manajemen menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan
transformasi digital. Organisasi perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap implementasi teknologi yang
digunakan sehingga dapat memastikan bahwa teknologi tersebut benar-benar memberikan manfaat dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran bahwa teknologi informasi memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung perkembangan transformasi digital di berbagai sektor. Pemanfaatan teknologi digital secara
optimal dapat membantu organisasi dalam meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses pengambilan
keputusan, serta menciptakan inovasi layanan yang memberikan nilai tambah bagi pengguna. Dengan demikian,
teknologi informasi dapat menjadi faktor kunci dalam mendukung perkembangan masyarakat digital pada era Society
5.0.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai implementasi
teknologi informasi dalam transformasi digital melalui pendekatan empiris seperti studi kasus atau penelitian lapangan
pada organisasi tertentu. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai bagaimana teknologi digital diimplementasikan dalam praktik serta faktor-faktor yang mempengaruhi
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keberhasilan transformasi digital dalam berbagai sektor industri. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji
dampak sosial dan ekonomi dari penerapan teknologi digital dalam mendukung perkembangan masyarakat pada era
Society 5.0.
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